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Abstract

In the current pandemic, learning is done online, but many teachers have not been able to maximize online learning
media. This service is aimed at teachers of public elementary schools in Sumbersekar, Dan, Malang Regency with the
hope that teachers will be able to have more abilities in digital literacy, especially online learning media. The method
used in this training is by providing materials, including: Digital Literacy, Powtoon, Kahoot, Google Meet, Zoom,
Flashcard, Edmodo, Google Classroom, and 1.earning Innovation. The materials used are learning modules that have
been prepared and printed, PPT, as well as direct practice on a computer and displayed on the 1.CD. As a result,
participants showed positive progress in understanding digital literacy and some of the online learning media that had
been provided. Participants have been able to try several application menus provided and the results of the pre-test and
post-test have shown positive results. This is very important in order to show the impact of training for online learning
in the classroom with the increase in digital literacy skills.
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Abstrak

Di masa pandemi saat ini, pembelajaran dilakukan secara online, namun banyak guru yang belum
mampu memaksimalkan media pembelajaran secara online. Pengabdian ini ditujukan kepada guru
SD Negeri di Sumbersekar, Dau, Kabupaten Malang dengan harapan, guru mampu memiliki
kemampuan lebih dalam literasi digital khususnya media pembelajaran online. Metode yang
digunakan dalam pelatihan ini adalah dengan pemberian materi, antara lain: Literasi digital, Powtoon,
Kahoot, Google Meet, Zoom, Flashcard, Edmodo, Google Classroom, dan Inovasi Pembelajaran.
Pemberian materi yang digunakan adalah modul pembelajaran yang telah disiapkan dan dicetak,
PPT, maupun praktek langsung pada komputer dan ditampilkan pada LCD. Hasilnya, peserta
menunjukan kemajuan yang positif dalam memahami literasi digital dan beberapa media
pembelajaran secara online yang telah diberikan. Peserta sudah mampu mencoba beberapa menu
aplikasi yang diberikan serta hasil pre-test dan post-test telah menunjukkan hasil yang positif. Hal ini
sangatlah penting guna menunjukkan dampak pelatihan bagi pembelajaran online di kelas nantinya
dengan bertambahnya keterampilan literasi digital.

Kata kunci: Pandemi; Media Pembelajaran Online; Literasi Digital
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Pendahuluan

Di dalam masa pandemi seperti saat ini dan pemberlakuan PPKM di Indonesia, telah banyak
membuat pergerakan banyak sektor terganggu. Menurut data yang dipublikasikan oleh CNBC
Indonesia (2021), pada tanggal 08 Agustus 2021 pada pukul 12.00 WIB, disebutkan hingga hari
tersebut pasien positif berjumlah 3.666.031, pasien sembuh berjumlah 3.084.702, dan meninggal
betjumlah 107.096. Dari data tersebut, kasus Covid-19 dalam kurun waktu Sabtu (7/8/2021) pukul
12.00 WIB hingga Minggu (8/8/2021) pukul 12.00 WIB bertambah hingga 26.415

Gambar 1. Jumlah kasus COVID-19 di Indonesia
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Sumber: CNBC Indonesia

Pandemi COVID-19 memaksa setiap orang untuk dapat bekerja atau melakukan kegiatannya
secara daring atau di dalam rumah. Dampak dari pandemi ini terasa di berbagai bidang, tidak
terkecuali dengan bidang pendidikan. Menurut data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia pada 13 April 2020 saja, terdapat 68.729.037 murid yang belajar di rumah.
Dengan jumlah peserta paling banyak yaitu siswa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah/sederajat. Ada
28.587.688 murid yang melakukan belajar jarak jauh. Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah/sederajat menyusul dengan 13.086.424 murid yang belajar di rumah (Yosepha Puspatisa,
2020).

Gambar 2. Jumlah peserta didik yang belajar di rumah
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Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 13 April 2020
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Dari data di atas, SD Negeri yang terdapat di Desa Sumbersekar, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang juga melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh, yaitu SDN 1 Sumbersekar dan
SDN 2 Sumbersekar. Namun, dengan keterbatasan sarana prasarana dan juga kemampuan literasi
digital yang ada, banyak dari guru yang belum memanfaatkan berbagai media pembelajaran online
dengan semaksimal mungkin. Desa Sumbersekar sendiri merupakan salah satu dari sepuluh desa
yang ada di Kecamatan Dau. Desa Sumbersekar memiliki luas wilayah seluas 4.72 Km2 dan terbagi
menjadi empat dusun, yaitu dusun Precet, Semanding, Krajan, dan Banjartengah. Terdapat 5 RW
dan 26 RT, 2 SD Negeri, 2 SD Swasta, 1 SMP Negeri dan 2 SMP Swasta. Selain itu, terdapat fasilitas
publik berupa lapangan bulu tangkis dan sepakbola yang biasa dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
berolahraga. Total jumlah penduduk warga desa Sumbersekar sebanyak 7.674 dan perekonomian
warga didapatkan dari pertanian, peternakan, perkebunan, dan perikanan (Pemerintah Kecamatan
Dau, 2017).

Di zaman sekarang, literasi digital sangatlah penting. Literasi digital sendiri merupakan
ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat
komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi, membangun pengetahuan baru, serta berkomunikasi dengan orang lain agar dapat
berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Kurniawati & Baroroh, 2016). Dengan banyaknya
pengguna internet di Indonesia seperti saat ini, literasi digital sangat dibutuhkan untuk dapat
memanfaatkan dengan maksimal. Menelisik pengumuman APJII pada 9 November 2020, disebutkan
bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia hingga kuartal II naik menjadi 73,7% dari populasi
atau setara 196,7 juta pengguna. Data ini bahkan hampir menembus 200 juta pengguna dari populasi
RI yang 2606,9 juta menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) (Indonesia Internet Provider
Association, 2020). Angka yang sangat banyak, dan hal ini dapat menjadi keuntungan atau kelemahan
kita sendiri. Bagaimana cara kita memaksimalkan potensi yang ada pada internet dan meminimalisir
dampak negatifnya, yaitu dengan literasi digital itu sendiri.

Menurut penelitian dari Candrasari et al. (2020) yang berjudul “Pengembangan Dan
Pendampingan Literasi Digital Untuk Peningkatan Kualitas Remaja Dalam Menggunakan Internet”
disebutkan bahwa pemberian literasi digital kepada masyarakat awam mampu membuat masyarakat
yang tidak paham sekali dengan aplikasi dan media digital lainnya, akhirnya dapat memahami
berbagai aplikasi dan menu-menu yang ada di dalamnya. Hal tersebut menjadi salah satu tujuan awal
pengabdian ini yaitu dapat menjadi sumber referensi guru guna mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan media digital khususnya media pembelajaran. Menurut Silvana
dan Darmawan (2018) Literasi digital berfungsi sebagai rangkaian gerakan melek media yang
dirancang untuk meningkatkan kontrol individu terhadap media yang mereka gunakan, dalam hal ini
adalah media pembelajaran secara online. Menurut Harjono (2019), penguasaan literasi digital
memungkinkan pembelajar meningkatkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor melalui
aktivitas belajar yang lebih baik, lebih cepat, lebih mudah, dan menyenangkan di lingkungan belajar
digital.

Pengabdian yang dilaksanakan di SD Negeri Sumbersekar 1 ini berfokus dalam memberikan
literasi digital khususnya media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh (online).
Arti media menurut AECT (Association of Education and Communication Technology) yang
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dikutip oleh Asnawir dan M. Basyiruddin Usman (2002) “media adalah segala bentuk yang
dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”. Sedangkan pengertian lain media adalah alat
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran
(Djamarah et al., 2006). Jadi, dapat dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam proses transfer informasi guna mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran sendiri menurut Hamalik (2003) adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (2002) pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah segala sesuatu yang dilakukan
untuk mendapatkan tujuan dari pembelajaran.

Maka, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat untuk
penyalur informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pengabdian ini, media pembelajaran
yang akan dibahas adalah media yang bersifat online. Diharapkan dengan adanya pengabdian ini,
dapat menambah literasi digital bagi guru yang juga akan berdampak lebih baik pada proses

pembelajaran daring serta akan menambah antusiasme murid pada akhirnya.

Permasalahan Mitra

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Literasi digital guru SD
Negeri di Desa Sumbersekar belum berjalan efektif dan efisien. Penggunaan aplikasi atau media
digital lain sebagai penunjang pembelajaran jarak jauh belum dikuasai secara maksimal.

1. Literasi digital untuk pembelajaran jarak jauh belum efektif.

2. Belum mengetahui dengan baik fungsi menu-menu yang ada pada media digital yang
digunakan untuk media pembelajaran

3. Sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk kegiatan pembelajaran jarak jauh.

4. Belum terbiasanya guru dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh.

Melihat permasalah diatas, terciptalah ide untuk melakukan pelatihan literasi digital ini.
Melalui literasi digital inilah, bapak/ibu guru SD Negeri di Sumbersekar diharapkan dapat
mendorong pengetahuan dan kemampuannya dalam memaksimalkan media pembelajaran jarak jauh.
Harapan akhir dari pengabdian ini adalah terciptanya pembelajaran online yang lebih komprehensif
dan lebih menyenangkan lagi bagi siswa maupun guru itu sendiri.
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Pedekatan Pelaksanaan Program

Gambar 3. Alur pengabdian kepada masyarakat
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Pelaksanaan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat ini telah dilakukan dengan
memberikan pelatihan kepada seluruh guru SD Negeri di Sumbersekar, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang. SD Negeri yang ada di Sumbersekar adalah SD Negeri Sumbersekar 1 dan SD Negeri
Sumbersekar 2. Peserta yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 24 orang guru yang berasal dari
gabungan SDN Sumbersekar 1 dan SDN Sumbersekar 2 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2021a, 2021b).

Gambar 4. Peserta Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2021 dengan diawali dengan Pemberian Pre-
Test kepada peserta. Setelah itu pemberian materi seperti Literasi digital, Powtoon, Kahoot , Google,
Meet, Zoom, Flashcard, Edmodo, Google Classroom, dan yang terakhir berdiskusi mengenai
beberapa Inovasi Pembelajaran yang dapat dilakukan di sekolah. Pemberian materi sangat bervariasi,
seperti menggunakan modul pembelajaran yang telah disiapkan dan dicetak, menggunakan PPT,
maupun praktek secara langsung pada komputer dan ditampilkan pada LCD. Setelah materi
berakhir, diadakan diskusi dan tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan dan peserta
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mengisi Post-test yang telah disediakan guna digunakan sebagai alat pengukuran dampak pengabdian
ini. Setelah acara selesai, diadakan monitoring hasil pengabdian melalui grup WhatsApp yang bisa
dilakukan secara online, dan sebagai wadah untuk saling bertukar pikiran mengenai materi literasi

digital.

Pelaksanaan Program

Pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan literasi digital pembelajaran jarak jauh
sangat penting dilakukan di era pandemi saat ini. Kegiatan tersebut memberikan peluang para guru
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran kepada siswa. Pelatihan ini menjadi salah satu media
berlatih guru untuk meningkatkan kompetensi dalam menggunakan media-media pembelajaran jarak

jauh.

Gambar 5. Suasana Pelaksanaan Pelatihan

Sebelum melakukan pelatihan, mahasiswa membagikan kuesioner Pre-Test kepada peserta
untuk diisi. Kuesioner berisi pertanyaan mengenai pemahaman para guru terhadap materi yang akan
disampaikan seputar media yang biasa digunakan dalam pembelajaran jarak jauh. Peserta dapat
memilih jawaban dengan pilihan sangat setuju(SS), setuju(S), tidak setuju(TS), dan sangat tidak
setuju(STS).

Gambar 6. Pengisian Pre-Test dan Post-Test




Bidik Vol. 2 No. 1 Oktober 2021 | 26

Gambar 7. Kuisioner Pre-Test dan Post-Test

Peserta diberikan modul tercetak, ppt dan pdf yang dapat dipelajari sendiri setelah pelatihan
ini selesai. Materi yang dipaparkan dalam pelatihan ini meliputi inovasi pembelajaran, literasi digital,
Zoom, Google Meet, Edmodo, Google Classroom, Flashcard, Kahoot, dan Powtoon. Materi
Powtoon berisi tentang sejarah dan deskripsi singkat, mengenal menu-menu utama Powtoon, dan
cara membuat video Powtoon (Fathoni et al., 2019). Materi Flashcard berisi tentang deskripsi, fitur
yang tersedia, hingga cara membuat kartu Flashcard. Materi Edmodo berisi tentang beberapa menu
dan fitur yang dapat digunakan untuk mempermudah membuat kuis dan menu-menu lainnya yang
dapat membantu mempermudah pekerjaan (Agus & Shavab, 2020).

Gambar 8. Pemaparan Materi oleh Mahasiswa

Materi Google Classroom memaparkan deskripsi singkat, cara membuat kelas, cara
mengundang siswa, dan cara membuat presensi (Hapsari & Pamungkas, 2019). Materi Kahoot berisi
tentang sejarah singkat, deskripsi, cara membuat akun Kahoot sekaligus melengkapi data pribadi,
cara membuat kuis, dan cara import soal kuis dari spreadsheet (Jumila et al., 2018). Dengan media-
media tersebut diharapkan mampu memaksimalkan dan menambah semangat guru dan siswa-siswi
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di era pandemi.
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Gambar 9. Peserta Mempraktikkan Materi

Peserta pelatithan dapat melakukan praktik sesuai dengan materi yang disampaikan. Praktik
dilakukan menggunakan laptop atau gawai yang mereka bawa. Untuk mempermudah latihan, peserta
dibagikan modul. Sesi tanya jawab disediakan untuk diskusi bagaimana kesulitan yang dihadapi para
peserta. Mahasiswa akan membantu memecahkan masalah yang dihadapi peserta dengan cara
melakukan pendampingan secara langsung atau pengulangan materi presentasi yang belum dikuasai.

Gambar 10. Sesi tanya jawab dan pendampingan

Setelah pelatihan selesai, peserta diberikan kuesioner Post-Test untuk mengukur tingkat
keberhasilan pelatthan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman para
peserta dan bagaimana dampak pelatihan bagi peserta. Untuk memaksimalkan pelatihan ini, juga
telah disediakan sesi tanya jawab, praktik, dan pendampingan. Berikut diagram persentase tingkat
pemahaman peserta mengenai materi yang disampaikan pada pelatihan literasi digital pembelajaran

jarak jauh.
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Gambar 11. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan
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Dari beragam materi yang disampaikan pada saat pelatihan, peserta terbiasa menggunakan
google classroom dan google meet. Sedangkan untuk materi yang lain, peserta masih belum bisa
menggunakan fitur-fitur yang ada. Persentase peningkatan pemahaman peserta terhadap materi
inovasi pembelajaran yaitu sebesar 17%, materi literasi digital sebesar 8%, Zoom 19%, Google Meet
16%, Edmodo 46%, Google Classroom 17%, Flashcard 25%, Kahoot 28%, dan Powtoon 25%.

Tabel 1. Presentase Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Persentase Pemahaman
No Materi Post.

Pre-Test Test Peningkatan
1 Inovasi Pembelajaran | 67% 83% 17%
2 Literasi Digital 79% 88% 8%
3 Zoom 77% 96% 19%
4 Google Meet 80% 96% 16%
5 Edmodo 46% 92% 46%
6 Google Classroom 83% 100% 17%
7 Flashcard 4% 29% 25%
8 Kahoot 25% 53% 28%
9 Powtoon 21% 45% 25%
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Rata-rata 22%

Hasil menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif bagi peserta. Sebelum
pelatihan banyak peserta yang belum memahami media pembelajaran tersebut, khususnya Flashcard,
Kahoot, dan Powtoon. Kemudian, setelah pelatihan diselenggarakan terdapat peningkatan
pemahaman dengan rata-rata 22%. Peningkatan pemahaman yang terendah pada materi literasi
digital yaitu 8%, sedangkan peningkatan pemahaman yang tertinggi yaitu pada materi Edmodo
sebesar 46%. Peserta merasa antusias mendapatkan materi dan modul dari pelatihan ini yang dapat
dijadikan pedoman dalam latthan mandiri di rumah.

Refleksi Capaian Program

Kegiatan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang dilakukan di Sumbersekar,
Kecamatan Dau, Kabupaten dengan target guru SD Negeri Sumbersekar 1 dan SD Negeri
Sumbersekar 2 telah dilaksanakan. Hasil kegiatan dari pengabdian masyarakat ini telah memberikan
dampak yang cukup baik kepada pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai literasi digital dan
beberapa media pembelajaran secara online. Rata-rata peningkatan pemahaman peserta setelah
mengikuti pelatihan yaitu 22%. Peserta sudah mampu mencoba beberapa menu aplikasi yang
diberikan serta hasil pre-test dan post-test telah menunjukkan hasil yang positif juga.

Penutup

Berdasarkan pemaparan pelaksanaan Kegiatan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat di
atas, bahwa kegiatan semacam ini telah memberikan dampak yang cukup positif kepada mitra yaitu
guru SD di SD Negeri Sumbersekar 1 dan SD Negeri Sumbersekar 2 . Oleh sebab itu, kegiatan ini
diharapkan dapat dilaksanakan berkelanjutan pada tahun—tahun berikutnya. Serta perlu dilakukan
evaluasi kegiatan agar ke depan dapat menyusun kegiatan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat
yang lebih baik dan bermanfaat.

Kekurangan pengabdian ini adalah waktu yang masih dirasa kurang dikarenakan dimasa
pandemi dan PPKM yang masih berlangsung. Pengabdian ini akan tetap di monitoring melalui group
whatsapp untuk dapat bertukar informasi secara online dan sumber referensi bagi inovasi
pembelajaran di masa pandemi seperti saat ini secara komprehensif.
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